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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan dalam penelitian inissmenggunakan studi kausalitas melalui 

pengujian hipotesisssdengan menggunakan pendekatan explanatory research. 

Penelitianzkausalitas merupakan jeniszpenelitian yang disusunzuntuk meneliti 

kemungkinanzadanya hubungan sebabzakibat antar variabelzsehingga peneliti 

dapat menyatakanzklasifikasi varabelnya. Dalam jeniszpenelitian kausalitaszmaka 

peneliti dapatzdiprediksi hubunganzsebab akibat yangzsudah diprediksi 

olehzpeneliti sehinggazpeneliti dapat menarik kesimpulan (Sanusi, 2011:14). 

Sedangkanz pendekatan yangz digunakan dalamz penelitianz ini adalah 

pendekatanz explanatoryssresearch, menurutzSugiyono (2017:6) 

explanatoryssresearch merupakan metodesspenelitian yang 

bermaksudssmenjelaskan kedudukanssvariabel-variabel yang ditelitissserta 

pengaruh antara variablesssatu dengan lainnya. Penelitianssini menggunakan 

untuk mengetahuissada tidaknya peran kepuasan kerja dalam memediasi pengaruh 

kompensasi terhadap kinerja karyawan pada karyawan bagian penjualan PT SBC 

Ngoro Jombang. 

 

3.2 Obyek, Lokasi dan Waktu Penelitian 

Objek yang menjadi penelitian ini adalah karyawan bagian penjualan PT 

SBC Ngoro Jombang. Adapun lokasi penelitian dilakukan langsung pada 

perusahaan yaitu PT SBC Ngoro Jombang yang terletak di Jl. Gubernur Suryo
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Nomor 15 Ngoro, Jombang, Jawa Timur. Adapun waktu penelitian dilakukan 

setelah dilakukannya seminar proposal ini yaitu berkisar antara tanggal 10 – 17 

Agustus 2022. 

 

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.3.1 Definisi Operasional 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kompensasi.Kompensasi 

merupakan balas jasa yang diterima karyawan bagian penjualan PT SBC Ngoro 

Jombang atas pekerjaan yang dilakukannya. Adapun indikator yang digunakan 

untuk mengukur variable kompensasi (X) mengacu pada pendapat Simamora 

(2011:442) yang terdiri dari: 

a. Gaji yaitu besarnya jumlah pemberian gaji yang dilakukan oleh PT SBC 

Ngoro Jombang telah sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. 

b. Insentif yaitu PT SBC Ngoro Jombang memberikan bonus tambahan atas 

pencapaian target kerja karyawan. 

c. Tunjangan yaitu PT SBC Ngoro Jombang memberikan tunjangan berupa 

asuransi kesehatan  kepada karyawan 

d. Fasilitas yaitu PT SBC Ngoro Jombang menyediakanfasilitas ruang istirahat 

yang layak bagi karyawan. 

 

2. Variabel Intervening (Y1) 

Variabel mediasi atau intervening dalam penelitian ini adalah kepuasan 

kerja (Y1). Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang dirasakan oleh 
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karyawan bagian penjualan PT SBC Ngoro Jombang atas pekerjaan yang 

dilakukannya. Adapun indicator kepuasan kerja (Y1) mengacu pada pendapat 

Rivai (2004:479) yang terdiri dari: 

a. Isi pekerjaan yaitu Karyawan PT SBC Ngoro Jombang merasa pekerjaan yang 

diberikan perusahaan menarik dan memberikan kesempatan belajar dan 

menerima tanggungjawab. 

b. Supervisi yaitu Pimpinan PT SBC Ngoro Jombang memberikan perhatian dan 

menjaga hubungan yang baik kepada para karyawan, sehingga karyawan akan 

merasa bahwa dirinya merupakan bagian yang penting dari perusahaan. 

c. Organisasi dan Manajemen yaitu PT SBC Ngoro Jombang mampu 

memberikan situasi dan kondisi kerja yang stabil kepada para karyawannya. 

d. Kesempatan untuk Maju yaitu Karyawan PT SBC Ngoro Jombang mendapat 

kesempatan untuk memperoleh pengalaman dan kemampuan selama bekerja. 

e. Rekan Kerja yaitu Karyawan PT SBC Ngoro Jombang menjalin hubungan 

yang saling mendukung dan saling memperhatikan antar rekan kerja 

f. Kondisi Pekerjaan yaitu Pada PT SBC Ngoro Jombang tersedia sarana dan 

prasarana kerja yang memadai sesuai dengan sifat tugas yang harus 

diselesaikan. 

 

3. Variabel Terikat (Y2) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y).Kinerja 

karyawan adalah hasil kerja yang mampu dicapai karyawan PT SBC Ngoro 

Jombang. Adapun indicator kinerja karyawan mengacu pada pendapat Mathis dan 

Jackson (2006:378) yang terdiri dari: 
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a. Kuantitas yaitu karyawan PT SBC Ngoro Jombang mampu mencapai jumlah 

target yang ditentukan perusahaan 

b. Kualitas yaitu karyawan PT SBC Ngoro Jombang mampu bekerja dengan 

disiplin sesuai dengan kualitas kerja yang diharapkan perusahaan. 

c. Keandalan yaitu karyawan PT SBC Ngoro Jombang mampu melayani pembeli 

dengan baik dan ramah sesuai dengan arahan pimpinan perusahaan. 

d. Kehadiran yaitu karyawan PT SBC Ngoro Jombang berupaya untuk hadir atau 

masuk kerja sesuai dengan jadwal kerja yang ditetapkan perusahaan 

e. Kemampuan bekerjasamayaitu karyawan PT SBC Ngoro Jombang mampu 

saling bekerja sama untuk melayani pembeli agar dapat mencapai target yang 

ditentukan perusahaan. 

Tabel 3.1 Kisi – Kisi Indikator Penelitian 

Variabel Indikator Item Pernyataan Sumber 

Kompensasi 

(X) 

Gaji Besarnya jumlah 

pemberian gaji yang 

dilakukan oleh PT SBC 

Ngoro Jombang telah 

sesuai dengan pekerjaan 

yang dilakukan oleh 

karyawan. 

Simamora 

(2011:442) 

Insentif PT SBC Ngoro Jombang 

memberikan bonus 

tambahan atas 

pencapaian target kerja 

karyawan. 

Tunjangan PT SBC Ngoro Jombang 

memberikan tunjangan 

berupa asuransi kesehata 

kepada karyawan 

Fasilitas 

 

PT SBC Ngoro Jombang 

menyediakan fasilitas 

ruang istirahat yang 

layak bagi karyawan. 

 

Kepuasan Kerja 

(Y1) 

Isi Pekerjaan Karyawan PT SBC 

Ngoro Jombang merasa 

pekerjaan yang diberikan 

Rivai (2004:479) 



34 
 

 
 

perusahaan menarik dan 

memberikan kesempatan 

belajar dan menerima 

tanggungjawab. 

Supervisi Pimpinan PT SBC Ngoro 

Jombang memberikan 

perhatian dan menjaga 

hubungan yang baik 

kepada para karyawan, 

sehingga karyawan akan 

merasa bahwa dirinya 

merupakan bagian yang 

penting dari perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

Organisasi dan 

Manajemen 

PT SBC Ngoro Jombang 

mampu memberikan 

situasi dan kondisi kerja 

yang stabil kepada para 

karyawannya. 

Kesempatan 

Untuk Maju 

Karyawan PT SBC 

Ngoro Jombang 

mendapat kesempatan 

untuk memperoleh 

pengalaman dan 

kemampuan selama 

bekerja. 

Rekan Kerja Karyawan PT SBC 

Ngoro Jombang menjalin 

hubungan yang saling 

mendukung dan saling 

memperhatikan antar 

rekan kerja 

 

Kondisi 

Pekerjaan 

Pada PT SBC Ngoro 

Jombang tersedia sarana 

dan prasarana kerja yang 

memadai sesuai dengan 

sifat tugas yang harus 

diselesaikan. 

Kinerja 

Karyawan (Y2) 

Kuantitas Karyawan PT SBC 

Ngoro Jombang mampu 

mencapai jumlah target 

yang ditentukan 

perusahaan 

 

Mathis dan 

Jackson 

(2006:378) 

Kualitas karyawan PT SBC Ngoro 

Jombang mampu bekerja 

dengan disiplin sesuai 

dengan kualitas kerja 

yang diharapkan 
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perusahaan. 

Keandalan Karyawan PT SBC 

Ngoro Jombang mampu 

melayani pembeli dengan 

baik dan ramah sesuai 

dengan arahan pimpinan 

perusahaan. 

Kehadiran Karyawan PT SBC 

Ngoro Jombang 

berupaya untuk hadir 

atau masuk kerja sesuai 

dengan jadwal kerja yang 

ditetapkan perusahaan 

Kemampuan 

Bekerjasama 

Karyawan PT SBC 

Ngoro Jombang mampu 

saling bekerja sama 

untuk melayani pembeli 

agar dapat mencapai 

target yang ditentukan 

perusahaan. 

Sumber: diolah peneliti (2022) 

 

3.3.2 Pengukuran Variabel 

Skalasspengukuran dalam penelitianssini menngunakan skalasslikert. 

Dengan skalasslikert, variable dapatssdiukur dan dijabarkanssmenjadi indicator-

indikator dan kemudianssdapat dijadikan sebagais alat untuk 

menyusunsspernyataan. Penelitianssini menggunakan skalasslikert yang 

terdirissdari 5 kategori jawaban denganssskor sebagai berikut: 

1. SangatsSetuju (SS)  = Skor 5 

2. Setujus(S)    = Skor 4 

3. CukupsSetuju (CS)  = Skor 3 

4. TidaksSetuju (TS)   = Skor 2 

5. SangatsTidak Setuju (STS) = Skor 1 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

MenurutssSugiyono (2017:81) populasissadalah wilayahsssecara umum 

yang terdirissatas objek/subjek yangssmemiliki kualitas dansskarakteristik 

tertentussyang ditetapkansspeneliti untuk ditelitisslalu dibuat kesimpulan. 

Adapunsspopulasi dalam penelitianssini adalah seluruhsskaryawan bagian 

penjualan PT SBC Ngoro Jombang yang berjumlah 65 orang karyawan. 

 

3.4.2 Sampel 

MenurutssSugiyono (2017:81) sampelssadalah bagianssdari 

populasissyang menjadisssumber data dalamsspenelitian. Adapun 

sampelsspenelitian inissadalah karyawanssbagian penjualan PT SBC Ngoro 

Jombang yang berjumlah 65 orang karyawan. 

 

3.5 Metode Sampling 

Metodesssampling menurutssSugiyono (2017:82) adalahssteknik 

pengambilan sampel dimanassuntuk menentukansssampel yang akanssdigunakan 

olehsspeneliti. Adapunssteknik pengambilansssampel dalam penelitiansssini yaitu 

metode sampel jenuhssyaitu dimana semuassanggota populasi 

digunakanssmenjadi sampelsspenelitian sehingga adapunssjumlah sampel 

yangssdigunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 65 orang karyawan. 
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3.6 Jenis dan Sumber Data 

3.6.1 Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jeniszpenelitian kuantitatifzyaitu 

jeniszpenelitian yangzmenggunakan rancanganzpenelitian berdasarkanzprosedur 

statistik atauzdengan carazlain dari kuantifikasizuntuk mengukur 

variablezpenelitiannya. 

 

3.6.2 Sumber Data 

Adapun sumberzdata yang digunakanzdalam penelitianzini yaitu 

sumberzdata primerzdan sumber datazsekunder. Sumber datazprimer adalah 

sumberzdata yang langsungzmemberikan datazpada pengumpul data (Sugiyono, 

2017:193). Adapun sumberzdata primer dalamzpenelitian inizberupa hasil 

jawabanzresponden terhadap pernyataanzpenelitian. Sedangkan sumberzdata 

sekunderzadalah sumberzdata yang tidakzlangsung memberikanzdata kepada 

pengumpulzdata (Sugiyono, 2017:193). Adapun sumber data sekunderzdalam 

penelitian ini berupazgambaran umum dan struktur organisasi PT SBC Ngoro 

Jombang. 

 

3.7 Metode Pengumpulan Data 

Metodespengumpulan data bertujuan mendapatkan data yang sesuai 

keperluan dalamspenelitian.Metode yangsdigunakan yaitu kuesionersdan studi 

pustaka. 
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a. Kuesioner 

Pengumpulansdata yang dilakukansdengan memberikanspertanyaan 

berupa kuesionerskepada responden, kemudiansresponden akan 

mengisikanssesuai dengan pendapatsresponden yang berkaitansdengan 

kompensasi, kepuasanskerja dan kinerja karyawan PT SBC Ngoro Jombang. 

b. Studi Pustaka 

Pengumpulansdata yang dilakukansdengan membacasbuku dan 

jurnalsuntuk mendapatkan datasyang mendukungsproses penelitian ini, 

dapatsberupa informasi terkaitsobjek maupun variable. 

 

3.8 Pengujian Intrumen Penelitian 

Untuksmenguji instrumentspenelitian atau kuesionersyang digunakan 

dalam penelitiansini dilakukan dengansuji validitassdan ujisreliabilitas 

1. Uji Validitas 

Ujissvaliditas bertujuan untuksmengetahui bagaimanasvaliditas data 

diperoleh dari menyebarkansskuesioner. Instrumen yangsvalid adalah instrumen 

yangsdapat memberikanshasil sesuai yang diharapkanspeneliti. Tinggi 

rendahsvaliditas suatu angketsdihitung dengan menggunakanssmetode pearson 

productsmoment yaitu mengkolerasikansjumlah skor tiapsbutir dengan skorstotal 

(Sugiyono, 2017:129). Uji validitas dapatssdilakukan dengan carassmenghitung 

korelasi masing-masing pertanyaansatau skornya. Rumussuji validitas menurut 

Sugiyono (2017:129) adalah sebagai berikut 

𝑟 =
𝑛(Σ𝑥𝑦) − (Σ𝑥Σ𝑦)

√{(𝑛Σ𝑥2 − (Σx)2)}{(𝑛Σ𝑦 − (Σ𝑦)2}
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Keterangan : 

r : Koefisien validitas 

x : Nilai variable 

y : Nilai total variable yang akan dicari validitasnya 

n : Jumlah data 

Dalamsspenelitian ini perhitunganssvaliditas item dianalisisssdengan 

menggunakansscoefficient corelation pearsonssdalam softwarezSPSS versiz20. 

Hasil perhitunganssini akanzdibandingkan dengansscritical valuezpada r 

tabelssdengan tarafzsignifikansi 5% danssjumlah sampel yangssdigunakan. 

Kriteria dalam menentukan validitas kuesioner menurut Sugiyono (2017:130) 

yaitu biasanyazsyarat minimumzuntuk dianggap memenuhizsyarat adalahzjika 

memperolehznilai r lebih dari 0,30 artinya jika instrument sama atau lebih dari 0,3 

maka dikatakanzvalid. Hasil uji validitas disajikan sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator R Hitung Sig Keterangan 

Kompensasi (X) 

X.1 0,886 0,000 Valid 

X.2 0,850 0,000 Valid 

X.3 0,856 0,000 Valid 

X.4 0,839 0,000 Valid 

Kepuasan Kerja (Y1) 

Y1.1 0,838 0,000 Valid 

Y1.2 0,834 0,000 Valid 

Y1.3 0,858 0,000 Valid 

Y1.4 0,793 0,000 Valid 

Y1.5 0,778 0,000 Valid 

Y1.6 0,851 0,000 Valid 

Kinerja Karyawan 

(Y2) 

Y2.1 0,810 0,000 Valid 

Y2.2 0,828 0,000 Valid 

Y2.3 0,729 0,000 Valid 

Y2.4 0,887 0,000 Valid 

Y2.5 0,831 0,000 Valid 

Sumber: Lampiran 4 

BerdasarkanzTabel 3.2 dapat diketahuizhasil uji validitaszterhadap 

variabel kompensasi (X), kepuasanzkerja (Y1) dan kinerjazkaryawan (Y2) 
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menunjukanzbahwa masing-maisng variabelzmemperoleh nilai r hitungzlebih 

besar dari 0,3 danznilai signifikansizkurang dari 0,05 sehinggazdapat diartikan 

bahwazinstrumen yang digunakanzdalam penelitian inizvalid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitassbertujuan untuk mengetahuisada tidaknya konsistensisalat 

ukur dalamspenggunaannya, alat ukur tersebut mempunyaisshasil yang kosisten 

berkali-kali padasssuatu objek yang samassdan dalam waktussyang 

berbeda.Reliabilitias berkonsentrasisspada masalahssakurasi pengukuran 

dansshasilnya. Dengan kata lain reliabilitasssmenunjukan seberapassbesar 

pengukuran dapatssmemberikan hasil yang relatif tidakssberbeda bilassdilakukan 

pengukuransskembali terhadapsssubyek yang sama. Adapunssrumus 

untukssmenghitung Cronbach menurutssNasution (2001:23) adalah sebagai 

berikut: 

𝛼 =
(𝑘)𝐶𝑜𝑣/𝑉𝑎𝑟

1 + (𝑘 − 1)𝐶𝑜𝑣/𝑉𝑎𝑟
 

Dimana : 

α : Koefisienzreabilitas 

r : Koefisienzrata-rata korelasizantar variable 

K : Jumlahzvariable bebas dalamzpersamaan 

Cov : Reratazkonvarians di antarazbutir 

Var : Reratazvarians darizbutir 

Pengujiansskeandalan alat ukurssdalam penelitian inissmenggunakan 

koefisien cronbachssalpha dengan tingkatsssignifikansi 0,60 artinya instrumen 
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dikatakan reliable apabilassmemberikan nilaisscronbach alpha > 0,60 (Sugiyono, 

2017: 130). Hasil uji reliabilitas disajikan sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Kompensasi (X) 0,880 Reliable 

Kepuasan Kerja (Y1) 0,902 Reliable 

Kinerja Karyawan (Y2) 0,874 Reliable 

Sumber: Lampiran 5  

 

BerdasarkanzTabel 3.3 dapat diketahuizhasil uji reliabilitas 

terhadapzvariabel kompensasi (X), kepuasanzkerja (Y1) dan kinerjazkaryawan 

(Y2) yangzmenunjukan masing-masingzvariabel memperolehznilai cornbach’s 

alpazlebih dari 0,60 sehingga dapatzdiartikan bahwa instrumentzyang digunakan 

dalamzpenelitian ini reliable. 

 

3.9 Uji Asumsi Klasik 

Modelssregresi dikatakan baiksssekedar dilihat dari goodnes of fit suatu 

model, modelssyang baik juga harusssbebas dari penyimpanganssasumsi klasik. 

Penyimpanganssasumsi klasik terdiri dari : 

1. Uji Normalitas  

Ujissnormalitas bertujuan untukssmengetahui apakah datassyang diperoleh 

berdistribusissnormal atau tidak.Uji inissdilakukan pada setiapssvariabel dengan 

ketentuanssbahwa jika secarassindividual masing-masing variabelssmemenuhi 

asumsissnormalitas, maka secarasssimultan variabel tersebutssjuga dinyatakan 

memenuhissasumsi normalitas (Latan, 2013:39).Uji normalitasssdata penelitian 

ini menggunakan KolmogrovssSmirnov Test denganssmenetapakan derajat 

keyakinan (α) sebesar 5%. Kriteriasspengujian dengan menggunakan 

KolmogrovssSmirnov Test yaitu datassterdistribusi normalssapabila nilai 
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signifikanssyang dihasilkan >0,05 sedangkan datasstidak terdistribusi 

normalssapabila nilai signifikan yangssdihasilkan < α atau 0,05. 

2. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitasssbertujuan untuk mengujissapakah dalamzmodel 

regresizterjadissketidaksamaan variancezdari residualsssatu pengamatan ke 

pengamatansslain (Ghozali, 2005:105).Jika variancesstetap maka tidakssterjadi 

heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitassspada penelitianzinissmenggunakan 

uji glejserss(glesjer test) yaitu dengansscara meregresikanssabsolute residual 

dengan variabelssbebasnya. Apabilassnilaizsignifikansi (sig) > 0,05 

makasstidakzterjadi gejala heteroskedastisitas. Ataussapabila hasil 

regresissabsolute terhadap seluruhssvariabel bebasnyassmempunyai nilai t hitung 

yang tidaksssignifikan, maka dapatssdikatakan bahwa modelsspenelitian lolos dari 

adanyassheteroskedastisitas. 

 

3.10 Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

MenurutssSugiyono (2017:232) analisis statisticssdeskriptif adalah statistic 

yang digunakanssuntuk menganalisassdata dengan carassmendeskripsikan atau 

menggambarkanssdata yang telah terkumpulsssebagaimana adanya 

tanpassbermaksud membuatsskesimpulan yang berlakussuntuk umum atau 

general.Analisisssdeskriptif ini digunakanssuntuk mengetahui gambaransstingkat 

kecenderungan, dan pengaruh antarssvariabel-variabel independenssterhadap 
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variabel dependen, baiksssecara parsial maupunsssecara simultan. 

Berdasarkansstabulasi data, pengukuranssskor untuk analisisssini 

berdasarkanssskala likert dengansssatuan nilai satu sampai lima 

sehinggassdiperoleh rangesatau interval nilaisssebagai berikut: 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎
 

          = 5-1 

          = 0,8 

Sehingga interprestasi range seperti di bawah ini: 

Tabel 3.4 Interprestasi Skor 

Interval Keterangan 

1,0 – 1,8z Sangat Rendahz 

> 1,8 – 2,6z Rendahz 

>2,6 - 3,4z Cukup / Sedangz 

>3,4 – 4,2z Tinggiz 

>4,2 – 5,0z Sangat Tinggiz 

Sumber: Sugiyono (2017:232) 

 

2. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Untukssmenganalisis hubunganssantar variabel danssmenguji hipotesis 

dalam penelitian inisssecara sistematis, maka alatssanalisis yang digunakan 

yaitussanalisis jalur (path analysis), dengan pathssanalysis akan 

dilakukanssestimasi pengaruh kausalssantar variabel dan kedudukanssmasing-

masing variabel dalamssjalur baik secarasslangsung maupun tidaksslangsung. 

Analisis jalurssmerupakan bagian dari analisisssregresi yang digunakanssuntuk 

menganalisis hubunganssantar variabel, dimana variabel-variabelssbebas 

mempengaruhi variabelssterikat baik secara langsung maupunsstidak langsung 
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melaluisssatu atau lebihssperantara (Sarwono, 2006:147). Signifikasissmodel 

tampak berdasarkansskoefisien beta (β) yang signifikanssterhadap jalur.Berikut 

merupakanssdiagram jalur maupunsskoefisien jalur yangssdigunakan 

dalamsspenelitian ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model Analisis Jalur 

Keterangan : 

βXY1 = Koefisienzjalur pengaruhzlangsung X terhadapzY1 

βXY2  = Koefisienzjalur pengaruhzlangsung X terhadapzY2 

βY1Y2  = Koefisienzjalur pengaruhzlangsung Y1 terhadapzY2 

Modelzanalisa jalur yangzdigunakan dalam penelitianzini dapat diuraikan 

dalamzpersamaan strukturalzberikut 

Y1 = βXY1 + ε1 …........................ (persamaan 1)  

Y2 = βXY2 + βY1Y2 +ε2 ................ (persamaan 2)  

Keterangan : 

X = Kompensasiz 

Y1 = Kepuasanzkerja 

Y2 = KinerjazKaryawan 

β = KoefisienzVariabel bebas 

 

 

βXY1Y2 

βXY1 

βXY2 

βY1Y2 

 

Kinerja 

Karyawan 

(Y2) 

Kepuasan Kerja 

(Y1)  

Komepnsasi 

(X) 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2005: 156). Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah 

variabel independen terhadap variabel dependensssecara terpisahzataupun secara 

bersama-sama. Untukssmenguji variabelzyangssberpengaruh antaraz X dan Y1 

terhadap Y2 zterpisah maupunsszbersama-sama, maka digunakan uji t. 

Dasarsspengambilan keputusannya yaitu jika ssignifikansi < 0,05 maka H0 ditolak 

artinyassada pengaruh antara variabelssbebas terhadap variabelssterkaitnya. 

Sebaliknya jikasssignifikansi > 0,05 maka H0 diterimassartinya tidak 

adasspengaruh antarassvariabel bebas terhadap variabelssterkaitnya.  

 

b. Uji Sobel 

Menurut Ghozali (2005: 213) ujisssobel dilakukanssuntuk 

mengujisskekuatan pengaruh tidaksslangsung variablessbebas (X) terhadap 

variablessterikat (Y2) melalui variabelssintervening (Y1). Uji sobel 

dilakukanssdengan menggunakansskalkulator sobel dengan dasar pengambilan 

keputusanssyaitu jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolakssartinya ada 

pengaruhssantara variabel bebasssterhadap variabel terkaitssmelalui variabel 

interveningnya. Sebaliknyassjika signifikansi > 0,05 maka H0 diterimassartinya 

tidak ada pengaruhssantara variabel bebasssterhadap variabelssterkait melalui 

variabel interveningnya.  

 


